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RINGKASAN 

 

Rahmat Wiraradi, Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Brawijaya,Januari 2016, Pengaruh Turbulence Promoter Terhadap Pemanas Air Tenaga 

Matahari Pelat Ganda: Prof. Ir. Sudjito Ph. D dan Dr. Eng. Denny Widhiyanuriyawan 

ST.,MT. 

 

Pada sistem pemanas air tenaga matahari konvensional penyerapan panas oleh 

kolektor menggunakan pipa-pipa pemanas yang didalamnya terdapat air yang mengalir 

sebagai fluida kerja. Dalam sistem konvensional ini terdapat kerugian penyerapan panas 

akibat efek sirip dan terbatasnya luas area penyerahan panas karena dimensi dari pipa-

pipa pemanas yang hanya dapat menyerap panas dari sebagian luas dinding pipa yang 

terdapat pada kolektor. Penelitian ini bertujuan untuk menghilangkan kedua kerugian 

tersebut, dengan mengalirkan air melalui celah sempit diantara pelat kolektor dengan 

pelat yang dipasang dibawahnya atau kolektor pelat ganda. Dalam usaha meningkatkan 

kapasitas perpindahan panas, maka pada celah diantara kedua pelat dibuat turbulence 

promoter dengan membuat alur-alur  pada pelat bagian bawah. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode eksperimental 

nyata (true experiment research). Pada penelitian ini menggunakan pelat penyerap 

(Absorber) tembaga berukuran 100 cm x 50 cm x 0,05 cm yang telah di cat hitam doff 

dan isolator berupa pelat poli etilen berukuran 100 cm x 50 cm x 2,5 cm. Variabel bebas 

yang diapakai adalah temperatur masuk ( 35
o
C, 40

o
C, 45

o
C, 55

o
C) dan bentuk pelat 

isolator (tanpa turbulence promoter dan dengan turbulence promoter). 

Dari  hasil penelitian didapat bahwa temperatur masuk dan bentuk pelat 

berpengaruh Efisiensi tertinggi yang dihasilkan oleh pemanas air tanpa turbulence 

promoter adalah 62,34% pada suhu masuk 35
o
C sedangkan pada pemanas air dengan 

turbulence promoter adalah 67,5 % pada suhu masuk 35
o
C. Bertambahnya temperatur 

masuk akan berpengaruh terhadap Losses yang terjadi pada kolektor. Pada saat 

temperatur masuk tinggi maka losses yang dihasilkan juga besar karena energi yang 

diserap oleh kolektor tidak sepenuhnya dipindahkan pada air. Radiasi sinar matahari 

sangat dipengaruhi oleh kondisi atmosfer menyebabkan perubahan nilai radiasi matahari 

pada tiap waktu sehingga jumlah radiasi yang tersedia dapat berubah-ubah. 

 

Kata kunci: pemanas air tenaga matahari, penambahan turbulence promoter, efisiensi, 

pelat ganda, radiasi matahari 
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